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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Karya komposisi Sirêng merupakan reaktualisasi mantra pada ritual 

cowongan. Hasil dari reaktualisasi mantra adalah mantra dapat ditransformasikan 

menjadi musikalitas. Mantra yang awalnya diucapkan secara sederhana dapat 

dikemas menggunakan unsur-unsur musikal seperti tempo, melodi, birama, 

dinamika, dan harmoni. Penggunaan tempo yang lambat pada karya komposisi 

menjadikan pengucapan mantra lebih hikmat. Unsur melodi yang dipadukan 

dengan unsur harmoni pada karya komposisi Sirêng menghasilkan model musikal 

suasana ritual. 

Adanya penambahan mantra pada karya komposisi Sirêng digunakan 

untuk melengkapi mantra yang sudah ada. Penambahan mantra yang terdapat pada 

karya komposisi ini adalah mantra Dewi Sri yang merupakan makna tersirat dari 

Sulasih Sulandana dalam mantra ritual cowongan. Penyajian mantra menggunakan 

model pertunjukan musik menciptakan alur dan dramatik pada mantra. Hal ini 

menunjukan karya komposisi Sirêng merupakan manifestasi mantra ritual 

cowongan yang menjadi refleksi budaya masyarakat Banyumas. 
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